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lain. Bapak Paulus Sugeng Widjaja, MAPS, Ph.D.; Bapak Dr. Djoko Prasetyo Adi Wibowo, 

Th.M.; Bapak Yusak Tridarmanto, M.Th.; Bapak Prof. E. Gerrit Singgih, Ph.D.; Bapak Prof. 

J.B. Banawiratma, Th.D.; Bapak Prof. Bernard T. Adeney-Risakotta, Ph.D.; Ibu Dr. Asnath 
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ABSTRAK 

Teologi Ekonomi Kontekstual John Wesley:  Relevansi Pemikiran Teologi Ekonomi 

John Wesley bagi Konteks Perkembangan Ekonomi di Indonesia 

Oleh: Dinuk Valupi Widayati (50110303) 

 

 Kebutuhan ekonomi merupakan bagian yang hampir tidak terpisahkan dengan 

kehidupan setiap orang. Dalam banyak aspek, manusia memerlukan tindakan ekonomi, yakni 

mulai dari  memproduksi, mendistribusi dan juga mengkonsumsi demi keberlangsungan 

hidupnya di tengah-tengah dunia. Tindakan atau prilaku ekonomi kadangkala juga mampu 

menghadirkan konflik di dalam   kehidupan seseorang, baik itu dengan dirinya sendiri 

maupun dengan orang lain. Itulah sebabnya ada begitu banyak pemikir dari jaman ke jaman 

berusaha untuk menghadirkan gagasan-gagasan etis bagi tindakan atau prilaku ekonomi 

dengan berbagai latarbelakang visi dan misi. Seorang teolog Kristen sekaligus reformator 

yaitu John Wesley yang hidup pada sebuah era Revolusi Industri memiliki perhatian yang 

besar terhadap kebijakan politik ekonomi juga prilaku umat berkaitan dengan kehidupan 

ekonomi. Dalam beberapa tulisan pendek dan refleksi-refleksi teologisnya, ia  menghadirkan 

pendekatan-pendekatan etis teologis bagi kehidupan ekonomi yang terangkum dalam prinsip-

prinsip etis ekonominya. Dengan latar belakang dirinya yang adalah seorang teolog, ia 

menghadirkan pemikiran-pemikiran etis prilaku ekonomi yang dikaitkan dengan 

keberimanan seseorang. Pendekatan etis-teologisnya berangkat dari analisanya terhadap 

persoalan yang dihadapi masyarakat pada jamannya. Dalam sebuah konteks perubahan 

ekonomi yang menyebabkan kekacauan ditengah-tengah masyarakat, di mana tindakan-

tindakan ekonomi semakin dimuati oleh motif egoisme, Wesley meyakini bahwa 

transformasi spiritual secara individu akan mendorong ke arah transformasi sosial. 

Pemikirannya etis-teologisnya berkaitan dengan kehidupan ekonomi terangkum dalam tiga 

gagasan, yakni give all you can, save all you can dan give all you can. Yang ketiganya saling 

terkait, dan merupakan tugas sekaligus panggilan bagi setiap Orang Kristen. Pemikiran etis-

teologis sebagaimana di atas tentu bisa menjadi inspirasi dalam rangka menemukan sebuah 

gagasan teologi ekonomi bagi konteks perkembangan ekonomi yang terjadi di Indonesia, 

secara khusus berkaitan dengan wacana diterapkannya ASEAN Economic Community 

(AEC) atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di akhir tahun 2015 mendatang. 

Kata Kunci : Teologi, Ekonomi, Konteks, John Wesley, ASEAN Economic Comunity, 

Keterlibatan Gereja 

Lain-lain: 

 

Dosen Pembimbing: (1) Yahya Wijaya, Th.M.,Ph.D.; (2) Prof. Bernard T. Adeney-Risakotta, 

Ph.D. 
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ASEAN Association of Southeast Asian Nations (Perhimpunan Bangsa-Bangsa 

AsiaTenggara) 

Blueprint Cetak Biru atau Denah 

Enterpreneur Orang yang melakukan aktivitas wirausaha yang dicirikan dengan 

pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun manajemen operasi untuk pengadaan produk 

baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya. 

(Berdasarkan pada KBBI). 

Epicurean Penggemar makanan dan minuman 

Invisible Hand Tangan yang tak terlihat. sebuah teori ekonomi yang dikenalkan oleh 

Adam Smith di dalam bukunya The Wealth of Nation (1776). 

Justification Pembenaran (salah satu pokok penting dari pengajaran John Wesley) 

Luk. Lukas 

Merkantilisme teori ekonomi yang menyatakan bahwa kekuasaan suatu negara 

didasarkan pada kekayaan. 

PDB Produk Domestik Bruto 

Prevenient Grace Anugerah Terdahulu (salah satu pokok penting dari pengajaran John 

Wesley) 

Stewardship penatalayanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I  LATAR BELAKANG MASALAH 

Berhadapan langsung dengan perkembangan ekonomi pasar global, tentunya 

masyarakat Indonesia bukanlah masyarakat yang posisinya berada di luar lingkaran praktek-

praktek perekonomian global tersebut. Perkembangan ini justru melibatkan secara langsung 

masyarakat sebagai pelaku pasar. Hal ini dapat dilihat dari sistem ekonomi yang ada di negeri 

ini, yakni sistem ekonomi yang menganut mekanisme pasar.
1
 Penerapan sistem ekonomi 

pasar ini sendiri juga tercatat dalam website SistemPemerintahanIndonesia.com. Secara 

faktual,  kebijakan-kebijakan ekonomi sejak pada masa orde baru sudah banyak mengarah 

pada keterlibatan Indonesia dengan wacana pasar Global itu sendiri. Misalnya saja, kebijakan 

pemerintah atas turut andilnya di dalam kesepakatan perdagangan dunia (WTO). Isu ekonomi 

yang terbaru, berkaitan dengan keterlibatan Indonesia dengan praktik pasar global adalah 

akan diwujudkannya pasar tunggal ASEAN pada akhir tahun 2015 mendatang. Dan isu ini 

yang akan menjadi fokus perhatian penulis dalam menyoroti pergumulan konteks ekonomi di 

Indonesia. Akal mengapa penulis lebih memilih pasar tunggal ASEAN ini sebagai fokus 

penelitian penulis adalah dari keyakinan penulis bahwa kehadiran sistem ekonomi baru ini 

sedikit banyak pasti akan melahirkan kegaguan baik yang dialami oleh pelaku pasar maupun 

penikmat pasar.  

Penulis berpikir bahwa ketika masyarakat diperhadapkan dengan situasi kehidupan 

yang menuntut persaingan, maka menuntut tidak hanya sedikit orang untuk berjuang sekuat 

kemampuan mereka demi mempertahankan hidupnya dalam berbagai bentuk persaingan 

kerja. Dalam upaya manusia untuk mempertahankan serta memenuhi kebutuhan hidupnya 

tersebut, bukan sesuatu yang baru jika kemudian ia mengupayakan segala cara untuk 

mencapai tujuannya. Upaya dalam memenuhi kebutuhan hidup tidak jarang juga mendorong 

seseorang menjadi seorang yang bersifat individualistik, tamak, memanfaatkan sesamanya 

untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan pribadinya serta banyak sifat-sifat lain. Walaupun 

juga tidak bisa disangkal, masih banyak orang yang sebenarnya masih memberikan rasa 

tanggungjawab dan kepedulian mereka terhadap sesamanya, namun demikian fenomena-
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fenomena seperti yang penulis sebut di atas juga tetap masih menjadi bagian dari konteks 

kekinian  kehidupan masyarakat di Indonesia. 

Tidak hendak bermaksud melihat perkembangan pasar global sebagai suatu bentuk 

negatif dari suatu tatanan kehidupan. Melainkan, justru dalam situasi yang demikian dirasa 

perlu bagi gereja untuk terlibat dan memberi perhatian yang serius terhadap persoalan ini. 

Mengingat gereja
2
 ada sebagai bagian dari masyarakat dan gereja menghidupi juga konteks 

kehidupan sebagaimana diulas secara singkat di atas. Gereja perlu menyadari bahwa melalui  

perkembangan tatanan kehidupan yang demikian, kehadiran pasar global tidak sepenuhnya 

lepas dari peluang dan juga tantangan yang akan memberi efek yang mendalam bagi 

kehidupan masyarakat. Perkembangan kehidupan dengan mekanisme pasar tidak sepenuhnya 

terbebas  dari dampak-dampak negatif yang kemudian muncul dan berkembang, baik dalam 

hal pola hidup, pola kerja, gaya hidup, yang kemudian mewarnai serta mendorong bagaimana 

masyarakat menyikapi kehidupan mereka secara khusus berhubungan dengan kehidupan 

ekonomi mereka. Jika persaingan dengan cara nakal, sifat mementingkan diri, ketamakan dan 

sifat-sifat yang tidak berkeadilan lain berhubungan dengan upaya mempertahankan hidup 

acapkali dipandang sebagai sesuatu yang wajar, namun apakah demikian juga kekristenan 

hendak melihat wajar konteks yang demikian? 

Dari analisa-analisa melalui pengamatan sederhana di atas, penulis mencoba melihat 

akan pentingnya untuk mempertimbangkan kembali teologi yang bagaimana yang mampu 

memberi sumbangan pemikiran bagi persoalan-persoalan kehidupan yang demikian, secara 

khusus dalam bidang ekonomi. Melalui tulisan ini, penulis tertarik untuk mengangkat 

kembali pandangan-pandangan John Wesley dalam menyikapi kegiatan-kegiatan ekonomi 

yang tercatat dahulu pernah memberi sumbangan bagi reformasi masyarakat pada masanya. 

Wesley tercatat sebagai seorang dermawan dan sekaligus reformator terbesar pada 

abad ke-18 yang mengabdikan hidupnya bagi masyarakat, kepada jiwa-jiwa dan kepada 

mereka yang secara fisik tidak terperhatikan. Khotbahnya di ruang terbuka di Bristol menjadi 

kunci dari pelayanan perdananya. Dia dipenuhi dengan rasa emphatinya yang begitu besar 

untuk menyampaikan kabar baik bagi orang-orang miskin, mereka yang terasingkan dari 

masyarakat dan mereka yang dianggap rendah. Dia hadir sebagai seorang yang membawa 

pesan belas kasih bagi sesamanya dalam kondisi masyarakat yang penuh dengan penindasan.
3
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 Penulis memahami gereja di sini sebagai orang kristen atau komunitas kristen 

3
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Wesley membantu memperjuangkan para pedagang dengan pinjaman-pinjaman, 

menemukan pekerjaan bagi orang-orang miskin yang menganggur, membuka klinik untuk 

memperhatikan kesehatan masyarakat yang tidak mampu, menetapkan pembebasan bagi para 

debitor dari tawanan dan memberikan perhatian terhadap penderitaan para tahanan Prancis. 

John Wesley mengajarkan masyarakat untuk hidup hemat dan penuh kesederhanaan, juga 

menetapkan perhatiannya terhadap para pelanggar hukum dalam bentuk apa pun. Dia 

menekankan dengan tegas supaya kesucian hidup ditempatkan sebagai hal yang mulia, 

tercipta dan berkembang dalam kasih yang dapat dibaca melalui kemurahan dan 

pengajarannya yang menarik. Kemurahan hati John Wesley sendiri di sini sangat tidak 

terbatas. Kemewahan yang egois selalu menjadi kritik dan ditentang oleh setiap pengajaran 

dan teladannya. Ketika ia menjumpai anggota masyarakat yang mulai dilihat harta bendanya 

mulai menanjak dan mulai terlihat tamak dan mulai hidup royal dia berkata ―Aku 

menasehatkan kamu untuk mendapatkan semua yang kamu bisa, menyimpan semua yang 

bisa kamu simpan, dan memberi semua yang bisa kamu berikan‖.
4
 

Sebagai seorang yang hidup dan berkarya pada masa revolusi industri di Inggris pada 

abad-18, maka refleksi teologisnya tentulah berdasarkan pada pengalamannya dalam konteks 

masyarakat tersebut. Refleksi teologisnya mencerminkan kepeduliannya terhadap pihak-

pihak yang nasibnya paling dipertaruhkan dalam perkembangan pesat industri, khususnya 

kaum lemah.
5
 Refleksi teologisnya tentang ekonomi muncul dalam khotbahnya yang sangat 

terkenal dengan judul ―The Use of Money‖. Tiga hal penting yang ditekankan dalam 

khotbahnya, yakni: Gain all you can, Save all you can, Give all you can.
6
  Wesley di sini 

mengaitkan semangat memberi dengan pertumbuhan dalam anugerah dan pewarisan harta 

Surgawi. Yang menarik dari khotbah Wesley di sini adalah bagaimana ia merangkaikan 

antara semangat memberi dengan semangat mencari uang dan semangat untuk memanajemen 

secara efisien. Kebanyakan pemberitaan Kristen hanya menekankan soal memberi, dan 

kurang menjelaskan bagaimana seseorang bisa memberi. Melalui khotbahnya, Wesley tidak 

hanya mengulang pemberitaan klasik tentang memberi, namun juga mengapresiasi kegiatan 

mencari uang secara optimal serta menabungnya. Dengan demikian, Wesley tidak 

                                                           
4
 Ibid, hal. 81 

5
 Yahya Widjaya, Kesalehan Pasar, ( Jakarta: Grafika Kreasindo, 2010.) hal. 4 (secara lengkap termuat dalam 

Albert C. Outler, John Wesley‟s Sermons: An Introduction, (Nasvhille TN: Abingdon Press, 1991) 
6
 The Works of John Wesley Vol. 50 (Michigan: Zondervan Publishing House, 1872) 
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mempertentangkan antara semangat mencari uang dan menabung di satu pihak, dengan 

semangat memberi di pihak lain.
7
 

Mengingat perhatian Wesley adalah pada ketimpangan kehidupan masyarakat yang 

berkaitan langsung dengan perekonomian serta terhadap keadaan orang miskin yang 

merupakan  para korban peralihan sistem ekonomi, maka dalam pembahasan tentang teologi 

ekonomi yang penulis usung di sini, akan penulis  fokuskan pada isu bagaimana teologi 

ekonomi Wesley direfleksikan dalam konteks perkembangan suatu sistem ekonomi baru yang 

memberi efek mendalam bagi kehidupan masyarakat di Inggris. Kemudian, bagaimana 

teologi ekonomi Wesley ini  memberi sumbangan bagi upaya berteologi bagi konteks 

ekonomi di Indonesia yang saat ini sedang berhadapan dengan wacana era ekonomi baru. 

Untuk menganalisa permasalahan tersebut, penulis akan berusaha untuk meneliti literatur-

literatur yang membahas tentang hal-hal yang melatarbelakangi pandangan Wesley dalam 

teologi ekonominya. Selain itu, penulis juga akan melihat lebih jauh teologi-teologi Wesley 

yang juga memberi pengaruh atas pandangannya tentang teologi ekonomi tersebut.  

 

I.2  RUMUSAN MASALAH DAN PERTANYAAN TESIS 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Apa dan bagaimana sebenarnya teologi ekonomi Wesley secara lebih utuh? 

a. Bagaimana Wesley melihat korelasi  antara kehidupan ekonomi 

dengan kehidupan keberimanan seseorang? 

b. Bagaimana Wesley melihat pergumulan kehidupan umat sebagai 

pergumulan teologi ? 

c. Bagaimana Wesley membangun pemahaman etis-teologis bagi 

kehidupan ekonomi? 

2. Sejauh mana teologi ekonomi Wesley mampu memberikan pengaruh bagi 

reformasi sosial masyarakat pada masanya? 

3. Sejauh mana relevansi pemikiran teologi ekonomi Wesley bagi konteks 

Indonesia masa kini? 

I.3 JUDUL TESIS 
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Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas, maka judul 

Tesis yang penulis pilih adalah: 

Teologi Ekonomi Kontekstual John Wesley:  Relevansi Pemikiran Teologi Ekonomi 

John Wesley bagi Konteks Perkembangan Ekonomi di Indonesia 

 

I.4 TUJUAN PENULISAN 

Tesis ini ditulis dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa lebih mendalam bagaimana teologi ekonomi John Wesley secara 

lebih luas, bagaimana kemudian teologinya tersebut mampu memberi dampak bagi 

praktek kehidupan ekonomi baik bagi individu maupun masyarakat pada masanya. 

 

2. Dari hasil analisa pada poin pertama, yang menjadi tujuan penulisan selanjutnya 

adalah: Pertama, untuk melihat bagaimana pemikiran teologi Wesley tersebut di atas 

hendak ditafsirkan kembali dalam upaya berteologi ekonomi di Indonesia? Kedua, 

sumbangsih pemikiran berteologi ekonomi Wesley yang bagaimana yang masih 

relevan untuk direfleksikan  ke dalam konteks masyarakat Indonesia di masa kini. 

 

3. Tujuan yang terakhir, tentunya adalah untuk memberi sumbangan pemikiran 

berteologi ekonomi bagi gereja, secara khusus untuk menegaskan kembali  kepada 

Gereja Methodist Indonesia sebagai pewaris teologi Wesley itu sendiri 

I.5.  KERANGKA TEORI 

Sebagai dasar berpijak bagi penulis untuk menganalisa masalah-masalah yang akan 

dibahas dalam tulisan ini, maka penulis menyertakan kerangka teori yang melaluinya penulis 

berharap dapat secara singkat melihat beberapa hal yang nantinya akan sangat menolong 

penulis untuk memetakan persoalan yang akan dibahas dalam tesis ini. 

Sejarah kehidupan pribadi Wesley dan juga berbagai konteks yang mempengaruhi ia 

dalam menelurkan gagasan-gagasan teologinya adalah fokus pertama yang perlu digali dalam 

proses penulisan ini. Kehidupan pribadi Wesley meliputi kehidupan spiritual dan sekaligus 

kehidupan sosial. Kehidupan spiritual Wesley yang terbentuk melalui sebuah proses yang 

panjang merupakan akumulasi sekaligus seleksi dari pengaruh keluarga, lingkungan sosial, 

lingkungan keberagamaan, pendidikan serta kepribadian yang ia miliki. Proses pencarian jati 
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diri iman yang ia lakukan juga menjadi titik tolak bagi penulis untuk melakukan analisa 

terhadap masalah yang sedang diangkat dalam Tesis ini. Teologinya mengenai doktrin 

keselamatan dan transformasi sosial juga menjadi pilihan penulis sebagai kerangka bahasan 

untuk menganalisa pandangan-pandangan teologi ekonomi Wesley. Pemahamanannya 

mengenai keselamatan tidak terlepas dengan pemahamannya tentang penyucian. Selanjutnya 

bagaimana iman yang dimiliki manusia itu menyelamatkan dan bagaimana karya 

keselamatan itu mampu mentransformasi diri manusia pertama secara individu diteruskan ke 

dalam transformasi sosial.
8
 

Berkaitan dengan fokus utama, yakni teologi ekonomi kontekstual Wesley, teori-teori 

Wesley yang hadir melalui setiap refleksi teologisnya menjadi acuan bagi penulis untuk 

mengungkap inti gagasan yang hendak ia sampaikan. Wesley merangkum pendekatan teologi 

ekonominya dalam tiga konsep tindakan ekonomi yang menjadi begitu sangat populer, yang 

dikenal dengan The Economic Order, yakni Gain all you can, Save all you can, Give all you 

can.
9
 Dalam ketiga gagasan inilah terangkum pesan-pesan moral spiritual bagi tindakan 

ekonomi umat. 

 

I.6  METODOLOGI 

Dalam upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan serta menganalisa permasalahan yang 

muncul dalam tulisan ini, maka metode penelitian yang akan dipakai sepenuhnya adalah 

dengan menggunakan studi pustaka, yakni dengan meneliti literatur-literatur yang sudah ada 

melalui hasil penelitian terdahulu. Penelitian terhadap literatur ini bertujuan untuk 

mendukung penulis dalam rangka mendapatkan informasi yang memadahi tentang hal-hal 

yang melatarbelakangi penulisan Tesis ini.  

Pertama, penelitian akan dimulai dari literatur-literatur yang memberi informasi 

tentang kehidupan Wesley secara pribadi. Dalam hal ini adalah proses perkembangan 

berpikir, serta aspek-aspek yang mempengaruhi cara pandangnya tentang kehidupan. Penulis 

juga akan melakukan penelitian terhadap literatur-literatur yang memberi informasi tentang 

bagaimana konteks yang dihidupi pelayanan Wesley. Untuk mengetahui konteks sosial-

ekonomi pada masa kehidupan John Wesley, maka penulis akan menggunakan  sumber-

                                                           
8
 Robet L. Tobing, John Wesley dan Pokok-Pokok Penting Pengajarannya, Medan: Cipta Sarana Mandiri, 2006. 

hal. 151 
9
 The Works of John Wesley Vol. VI, (Michigan: Zondervan Publishing House 1872) 
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sumber bacaan yang membahas tentang situasi kehidupan di Inggris pada abad 18 yang 

bertepatan dengan masa Revolusi Industri. Selain konteks sosial ekonomi, situasi keagamaan 

(dalam hal ini adalah gereja) pada abad tersebut juga akan menjadi perhatian yang besar 

dalam proses penelitian ini. Hal ini berkaitan erat dengan turunnya John Wesley untuk 

memberikan perhatiannya terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi oleh negerinya. 

Kedua, penulis akan mengumpulkan sumber-sumber yang memuat gagasan-gagasan 

Wesley berkaitan dengan perhatiannya terhadap kehidupan praksis, dalam hal ini tentu yang 

berkaitan dengan isu sosial-ekonomi. Dalam bagian ini pula, penulis akan melakukan sebuah 

pengkajian yang secara khusus difokuskan untuk menghadirkan pemikiran teologi ekonomi 

Wesley.  

Terakhir, penulis akan mendialogkan pemikiran-pemikiran teologis Wesley dengan 

persoalan konteks ekonomi yang dihadapi masyarakat di Indonesia masa kini. Tentu saja, 

penulis terlebih dahulu akan membuat sebuah kajian terhadap isu ekonomi yang menurut 

penulis layak untuk diangkat serta benar-benar sedang dihadapi saat ini.  Untuk menganalisa 

persoalan dari hasil dialog antara konteks sosio-ekonomi Indonesia dengan konteks sosio-

ekonomi masa John Wesley, maka penulis menggunakan sumber-sumber yang secara serius 

memberikan perhatiannya pada bidang ekonomi 

I.7  SISTEMATIKA PENULISAN 

 Tesis ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: MENUJU TEOLOGI EKONOMI JOHN WESLEY 

Bab ini akan dibahas Sejarah kehidupan John Wesley, proses peziarahan spiritual 

serta pemahaman Wesley tentang teologi keselamatan yang menjadi jiwa bagi refleksi-

refleksi teologisnya. Selain itu, dalam bab ini juga akan disajikan sejarah konteks Inggris 

abad 18 yang merupakan konteks di mana Wesley merefleksikan pemahaman teologinya, 

dalam hal ini berkaitan dengan konsennya terhadap isu ekonomi.  

BAB III: PEMIKIRAN  TEOLOGI  EKONOMI  JOHN  WESLEY 
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Dalam bab ini, penulis menyajikan perhatian-perhatian Wesley bagi kehidupan 

ekonomi. Baik yang hadir dalam bentuk catatan khotbah ataupun tulisan-tulisan pendek yang 

sengaja ia tulis dan kemudian dimuat di majalah pada masanya, termasuk kegiatan-kegiatan 

sosial praksis. Hal-hal tersebutlah yang merupakan bentuk upaya Wesley dalam 

menyampaikan pesan teologisnya bagi isu sosio-ekonomi yang ditujukan kepada seluruh 

lapisan masyarakat Inggris. 

BAB IV: RELEVANSI PEMIKIRAN TEOLOGI EKONOMI WESLEY BAGI 

KONTEKS INDONESIA 

 Bab ini merupakan bagian dari upaya penulis untuk menemukan relevansi pemikiran 

teologi ekonomi Wesley yang kemudian diaplikasikan bagi konteks sosio-ekonomi Indonesia 

masa kini. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 KESIMPULAN 

Formasi spiritual Wesley memahami bahwa pemahaman akan  Anugerah 

penyelamatan Allah seharusnya mentransformasi manusia pada sebuah kesucian dalam 

berbagai aspek kehidupan, yang oleh Wesley juga disebut sebagai kesempurnaan Kristen 

(Christian Perfection). Perfection di sini tidak dalam arti perfeksionis sebagaimana yang 

sering dipahami kebanyakan orang.  Kesempurnaan Kristen yang dimaksud adalah 

kesempurnaan di dalam kasih. Ide kasih sendiri memang tampaknya akan terlalu sulit untuk 

diemukan pemahamannya secara terukur, itulah sebabnya kasih yang dimaksud Wesley 

adalah sebagaimana yang diajarkan oleh Yesus sendiri. Yakni, kasih kepada Allah dengan 

segenap hati, segenap jiwa, segenap akal budi dan segenap kekuatan, serta kasih kepada 

sesama sebagaimana pada diri sendiri.
216

 Sebab di sinilah menurut Yesus sendiri tergantung 

semua hukum taurat dan kitab para nabi, sebagaimana yang tercatat dalam Mat. 22: 37-40.  

Melalui anugerah Allah memungkinkan seseorang menjadi sadar tentang dosanya dan mau 

bertobat.  Tentang dosa, menurut Wesley, keberdosaan manusia hadir dalam bentuk-bentuk 

karakter manusia yang egois, penuh ambisi, tamak, haus pujian, penyalahgunaan nafsu, juga 

ketinggian hati dan karakter-karakter jahat dan buruk yang lain.
217

 Pertobatan yang sungguh-

sungguh sudah semestinya membawa buah-buah dari hasil pertobatan itu.
218

 Anugerah Allah 

menuntun manusia untuk melihat keselamatan orang lain sama sah-nya dengan keselamatan 

diri sendiri. 

Sementara, perhatian Wesley berkaitan dengan masalah ekonomi hadir ketika 

pemahaman  imannya, sebagaimana yang secara singkat penulis paparkan kembali di atas, 

harus diperhadapkan dengan sebuah pergumulan konteks di mana perilaku kehidupan  

ekonomi masyarakat Inggris dipandang berseberangan dengan nilai-nialai iman yang ia 

pahami. Konteks ketimpangan ekonomi yang sangat dalam  dihadapi oleh masyarakat Inggris 

pada masa tersebut. Dan ketimpangan situasi ini notabene hadir dari prilaku sebagian 

masyarakat negeri yang menguasai akses-akses ekonomi yang ada.  Jika penguasaan akses-

akses ekonomi dibarengi dengan sebuah motivasi tanggungjawab atas kehidupan yang 
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 John Wesley, A Plain Account of Christian Perfection, (Kansas City: Beacon Hill Press, 1984), hal. 51 
217
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218

 Bernard T. Adenay-Risakotta, Anugerah, Disiplin dan Transformasi. Disampaikan dalam Konferensi 
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menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan keadilan bagi semua orang tentulah  tidak akan 

ditentang oleh Wesley. Namun situasi yang terjadi pada masa bersangkutan, penguasaan 

akses-akses ekonomi dijiwai oleh semangat untuk mendominasi dan menjadikan orang lain 

yang tidak memiliki otoritas dan kemampuan yang sama sebagai objek atas upaya 

pemenuhan hasrat ekonomi pribadi.  

Wesley yang memahami bahwa anugerah atas keselamatan yang ia yakini tidak hanya 

dalam rangka keselamatan kehidupan setelah kematian, melainkan menyertakan kehidupan 

kekinian dan berlaku secara holistik bagi seluruh aspek kehidupan. Dari itulah sebabnya 

Wesley menekankan bahwa anugerah keselamatan itu harus dikelola oleh manusia dalam 

kehidupannya sebagai respon kasih ilahi. Baik itu anugrah spiritual maupun material. 

Kebijakan maupun prilaku ekonomi perseorangan maupun lembaga apa pun semestinya juga 

harus berangkat dari konsistensi pemahaman atas anugerah tersebut. Sehingga, berkaitan 

dengan konteks yang sedang dialami bangsanya Wesley menyerukan tiga panggilan orang 

Kristen bagi kehidupan ekonomi, yakni gain all you can, save all you can dan give all you 

can. 

Memahami teologi ekonomi Wesley berarti memahami bagaimana cara pandangnya 

tentang Allah dan segala sumberdaya yang ada di alam ini. Wesley memahami bahwa segala 

sumberdaya yang ada merupakan milik Allah. Kepemilikan Allah tidak didasarkan pada 

kepemilikan pribadi (self-possession), melainkan lebih pada memberikan dirinya sendiri 

(self-giving). Model kepemilikan Allah adalah memberi, bukan menguasai yang melaluinya 

memungkinkan manusia dapat membenarkan praktik dominasi.
219

 Manusia yang juga 

merupakan anugerah karya penciptaan Allah dimandati untuk menjadi penatalayan atas 

segala sumberdaya yang ada. Dasar sebagai seorang penatalayan adalah iman atas karya 

penyelamatan Allah itu sendiri  

Melihat pada situasi yang ada di Indonesia, sebagaimana dalam hasil pengamatan 

penulis. Pendekatan teologi ekonomi Wesley justru penulis lihat masih cukup relevan untuk 

masuk dan berbicara di sana. Tentunya tidak hanya semata-mata memberi kontribusi 

berteologi, namun juga terbuka untuk berdialog dengan nilai-nilai kearifan dari pendekatan 

teologi yang sudah terlebih dahulu ditawarkan.   

Upaya analisis sosial sebagaimana yang dipakai oleh Wesley untuk mengetahui akar 

permasalahan tentu masih menjadi komponen yang masih cukup relevan sebelum 
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menyampaikan pendekatan-pendekatan etis yang mungkin untuk ditawarkan. Dalam konteks 

Wesley, ada kekuatan-kekuatan di luar kemampuan masyarakat yang dilihat berkontribusi 

besar bagi terciptanya ketimpangan ekonomi yang ada.  Sementara ketimpangan ekonomi di 

Indonesia tentunya memiliki banyak aspek yang berkontribusi dalam hal ini kekuasaan 

negara dan kekuasaan modal yang dilihat sebagai penguasaan/monopoli akses-akses ekonomi  

yang terjadi  melalui kerjasama antara pihak parlemen dan pihak pemilik modal.  

 

V.2 SARAN 

 Jika keselamatan dipahami sebagai keselamatan yang holistik baik secara spiritual 

dan material, maka tentulah penting bagi gereja tidak hanya terpaku dalam menekankan pada 

ritual-ritual semata yan melulu spiritualitas, sprirtualitas sosial-ekonomi juga semestinya 

menjadi tanggungjawab gereja. Hampir di seluruh gereja-gereja di Indonesia menerapkan 

program diakonia gereja, namun demikian belum memperlihatkan gelagat yang lebih 

menyentuh pergumulan ekonomi. Tentu penulis tidak berani menyebut secara membabi buta 

bahwa gereja-gereja yang ada di Indonesia tidak peduli dengan pergumulan ekonomi, 

mengingat penulis sendiri tidak mengetahi bagaimana kiprah gereja-gereja yang ada di 

Indonesia. satu-satunya gereja yang berani penulis soroti adalah Gereja Methodist Indonesia, 

yang merupakan gereja dari mana penulis berasal dan yang lebih penting lagi adalah penerus 

pengajaran John Wesley yang dalam hal ini pemikirannya sedang penulis bahas dalam Tesis 

ini. Terutama, dalam konteks Indonesia yang menghadapi sebuah era baru ekonomi, gereja 

harus berperan aktif mempersiapkan umat untuk menjadi pribadi yang benar-benar kuat  

secara moral maupun spiritual. Gereja harus hadir sekaligus sebagai pembimbing sepiritual 

dan tidak kalah pentingnya sebagai pendamping umat dalam menghadapi kemungkinan-

kemungkinan yang akan hadir seiring dengan sebuah  proses perubahan era sosial-ekonomi. 

 Bagi GMI, sebagai pewaris teologi Wesley, sudah saatnya bagi GMI untuk berani 

bergerak terlibat secara langsung dengan pergumulan nyata umat. GMI berhadapan bukan 

hanya dengan masyarakat, tetapi lebih spesifik dari itu berhadapan dengan jemaat yang masih 

mengalami belitan kesulitan hidup. Kehadiran gereja harus menjadi berkat bukan menjadi 

beban bagi jemaat. Para teolog yang berteologi di GMI harus berani dengan jujur dan tulus 

mengkritisi diri sendiri, apakah proses transformasi iman yang membawa pada pembaharuan 

hidup sudah benar-benar terjadi atau belum. Sebagaimana Wesley, penulis berkeyakinan 

perlu adanya transformasi individu sebelum bergerak pada transformasi sosial. Sepakat 
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dengan Bolong, Demi mewujudkan  transformasi individu yang membawa kepada 

transformasi sosial, sudah menjadi tugas dan panggilan gereja untuk menanamkan nilai iman 

kepada umatnyaagar memiliki kepedulian dengan sesama. Transformasi struktur ekonomi, 

politik, sosio budaya, merupakan tugas dan tanggungjawab manusia. Dalam situasi struktur 

sosial yang represif dan eksploitatif, umat beragama harus mengusahakan pembebasan sosial, 

demi mewujudkan kemanusiaan yang berkeadilan. Iman memuat kritik terhadap struktur 

sosial yang korup dan pemakluman tatanan sosial yang manusiawi. 
220

 

                                                           
220

 Bartolomeus Bolong, Paradigma misi kesejahteraan Islam & Kristen, hal 163 
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